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Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa perkembangan film 
Indonesia diantaranya banyak berkisah tentang pencarian identitas, nasionalisme 
dan perjuangan jatidiri. Film “Soegija” karya Garin Nugroho merupakan film 
yang meceritakan tentang kisah seorang uskup danaba pertama yang berdarah 
keturunan pribumi. Dalam film tersebut juga diungkap tentang masyarakat 
Tionghoa di Indonesia khususnya bertempat di Semarang, pada tahun 1940-1949, 
yang mewujud dalam karakter tokoh Tionghoa yang telah melebur ke dalam 
golongan Pribumi.  
Kisah tentang Tionghoa yang ada dalam film ini akan menjadi fokus 
penelitian. Penokohan dan karakter Tionghoa dikaji untuk melihat narasi cerita, 
ideologi, dan potret masyarakat peranakan dalam pergulatannya dengan identitas 
dan nasionalisme dalam masa kolonial.  
Kajian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan di 
dukung oleh teori penokohan yang diterapkan oleh Minderop untuk melihat 
gambaran dan pelukisan tokoh-tokohnya dalam film Soegija. Kajian atas film 
Soegija dilihat melalui tehnik langsung dan tidak langsung. Langsung melalui 
analisis fisik tokoh, dan tidak langsung dilihat melalui pengadeganan yang dibuat 
sutradara. Sebagai pendukung analisis, juga digunakan pendekatan teori yang 
diterapkan oleh Lajos Egri tentang pembacaan 3D karakter. Melalui analisi ini 
akan di ketahui karakter tokoh melalui dimensi fisik, psikis dan sosiologis. 
Melalui kajian ini penulis menemukan pemahaman tentang bagaimana 
penggambaran kondisi masyarakat Tionghoa Peranakan pada masa kolonial 
belanda, pertarungan idiologi dan perjuangan atas nilai-nilai kemanusiaan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan dengan jelas bahwa Film “Soegija” 
memiliki struktur narasi yang sistematis, yang didukung dengan keberagaman 
tokoh didalamnya. Hal yang menarik adalah permasalahan cerita dan konflik, 
yang biasanya terjadi pada orang dewasa dituangkan dan diterjemahkan oleh 
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A. Latar Belakang 
Seperti yang sudah ditetapkan Pemerintah Indonesia melalui 
ketetapan MPR, bahwa film bukan semata-mata barang dagangan, 
melainkan juga mempunyai fungsi sebagai alat pendidikan dan 
penerangan.
1
 Walaupun selama ini edukasi yang diberikan oleh 
kebanyakan para pembuat film Indonesia baru mampu melengkapi fungsi 
pendidikan di bidang sejarah kenegaraan, setidaknya perfilman Indonesia 
telah berusaha untuk memenuhi fungsi-fungsinya bagi masyarakat dan 
kebudayaan. 
Film yang akan menjadi bahan penelitian adalah film “Soegija” 
karya sutradara Garin Nugroho. Sebuah film yang berkisah tentang sejarah 
Indonesia yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat luas. Peran 
Soegija sebagai uskup pribumi pertama mencoba menyatukan perbedaan 
yang dialami oleh para tokohnya. Pada dasarnya di dalam film “Soegija” 
terdapat lebih dari delapan tokoh dalam film yang mampu berdiri sendiri-
sendiri di masa penjajahan, khususnya di tahun 1940 - 1949. Salah satu 
kisah yang ada di dalam film tersebut adalah kisah tentang masyarakat 
Tionghoa Peranakan yang tinggal di wilayah Indonesia. Kisah tentang 
Tionghoa yang ada dalam film ini akan menjadi fokus penelitian. Adapun 
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pemeran tokoh Tionghoa peranakan Jawa di antaranya adalah Pak Mo 
yang diperankan oleh Henky Solaiman, Ibu Lingling yang diperankan oleh 
Olga Lydia, dan Lingling yang diperankan oleh Andrea Reva. Ketiga 
tokoh tersebut mewakili komunitas Tionghoa di Indonesia yang pada masa 
itu turut merasakan penderitaan karena penjajahan. Di zaman kolonial 
orang etnis Tionghoa diisolasikan, dan diintimidasi sehingga timbul rasa 
ketakutan, dengan demikian mereka mudah diatur untuk melakukan hal-
hal yang bersifat memajukan kepentingan kolonial, dan mudah pula 
dijadikan kambing hitam.
2
 Contohnya hal tersebut tergambar saat Ibu 
Lingling diculik untuk dijadikan ju gun ianfu bersama dengan perempuan 
pribumi yang lain, pada masa peralihan dari penjajahan Belanda menuju 
penjajahan Jepang, sehingga berpisah dengan Lingling dan Pak Mo. 
Penjarahan besar-besaran juga terjadi di rumah keluarga Lingling. Hal 
tersebut menjadi bukti bahwa masyarakat Tionghoa dalam film “Soegija” 
juga dituntut untuk memajukan kepentingan kolonial. Cerita mengenai 
Tionghoa di Semarang ini muncul setelah peristiwa pergantian dari 
penjajahan Belanda menuju penjajahan Jepang di Semarang. Pada 
peristiwa tersebut, terjadi penjarahan besar-besaran di Semarang. Orang-
orang Tionghoa dianggap lebih berada, maka penjarahan paling banyak 
dilakukan kepada orang-orang Tionghoa. Hal ini tergambar juga dalam 
film Soegija, saat Lingling menangis, gemetar ketakutan, sambil memeluk 
kotak musiknya. Perasaan takut dan traumatis akibat diskriminasi dari 
                                                          
2





kolonial Belanda dan Jepang yang terjadi juga tergambar dalam setiap 
ekspresi tokoh Tionghoa yang lain, yaitu Pak Mo dan Ibu Lingling. 
Selain bercerita tentang Romo Soegija sebagai uskup pertama 
danaba yang berdarah pribumi, dalam film ini diungkap bagaimana 
pergulatan identitas, peran, dan kedudukan bangsa Tionghoa Peranakan di 
Indonesia khususnya di Semarang, yang mana cerita tentang Tionghoa 
Peranakan ini tidak kalah menarik untuk dikaji.  
B. Rumusan Masalah 
Pemilihan topik pembahasan mengenai penokohan Tionghoa 
dalam film “Soegija” ini, diharap bisa menjelaskan dan mengupas tentang 
penokoh Tionghoa peranakan jawa di Indonesia khususnya di Semarang. 
Maka dari itu perlu adanya rumusan masalah yang berfungsi sebagai 
pijakan yang mampu mendeskripsikan tentang pokok permasalahan yang 
akan di bahas. Adapun rumusan masalah adalah, Bagaimana Penokohan 
Tionghoa Peranakan Jawa divisualisasikan dalam Film Indonesia berjudul 
“Soegija”? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian terhadap tokoh Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia 
dalam film “Soegija” ini pada dasarnya bertujuan untuk mendiskripsikan  
bagaimana penokohan Tionghoa Peranakan Jawa divisualisasikan dalam 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian terkait penokohan Tionghoa dalam film Soegija ini 
diharapkan mendapat hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pada 
akhirnya dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi bagaimana 
penokohan Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia divisualisasikan dalam 
film “Soegija” 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan 
rujukan tentang bagaimana penokohan Tionghoa Peranakan Jawa dalam 
Film. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengamatan, belum ada penelitian yang terkait penokohan 
Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia dalam film “Soegija”. Hanya ada 
beberapa artikel online yang mengkaji tokoh Tionghoa dalam film 
“Soegija”. Diantaranya, artikel yang ditulis oleh Murti Hadi SJ berjudul 
Soegija Bukan Film Dakwah yang diterbitkan oleh filmindonesia.or.id, 
Artikel terbitan cinemapoetica.com berjudul Soegija Bukan Film Sejarah, 
Hanya Fantasi. Selain artikel ada beberapa buku yang membahas 
Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia. Pada dasarnya, artikel dan buku 
ini dapat menjadi bahan pendukung kajian terkait Penokohan Tionghoa 
Peranakan Jawa dalam Film Indonesia dalam Film “Soegija”. 
Penelitian tentang penokohan dalam film juga temukan dalam 





dan Film “Krumeltje”. Skripsi tingkat sarjana Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Indonesia  ini membahas tentang penokohan dalam novel 
sebagai naskah tulis dan film sebagai naskah gambar. Analisis ini 
digunakan untuk melihat bagaimana penokohan dalam novel dan film 
tentang anak jalanan yang mengalami berbagai perubahan paradigma dan 
karakter ketika dia dihadapkan dengan banyak persoalan sosial.  
Adapun buku-buku yang dijumpai yang berkaitan dengan tema 
kajian ini di antaranya. Buku Etnis Tionghoa di Indonesia (2008) karangan 
Mely G. Tan adalah satu buku bunga rampai yang menulis peran dan 
kedudukan etnis Tionghoa Peranakan di Indonesia. Ditulis dengan 
menggunakan perspektif orang asli buku ini menawarkan sudut pandang 
personal yang berkenaan dengan berbagai aspek kehidupan etnis Tionghoa 
di Indonesia. Buku Tionghoa Indonesia dalam Krisis (2007) karangan 
Charles A. Coppel, membahas tentang bagaimana pergulatan masyarakat 
Tionghoa mencari  identitas diri mereka pascarevolusi hingga hari ini. 
Buku-buku tersebut berkontribusi dalam penelitian ini. Pengetahuan 
tentang dinamika sosial yang dialami oleh bangsa Tionghoa harus 
dipelajari, guna mencapai kesempurnaan dalam penelitian. 
Untuk mengkaji penokohan tokoh Tionghoa Peranakan dalam Film 
“Soegija” penulis menggunakan beberapa buku tentang penokohan. 
Adapun rujukan teoretiknya diambil dari buku Teori Pengkajian Fiksi  
oleh Burhan Nurgiyantoro terbitan Gadjah Mada University Press (2007) 





tambahan dalam karya fiksi. Buku Albertine Minderop yang berjudul 
Metode Karakterisasi Telaah Fiksi  terbitan Yayasan Obor Indonesia 
menjadi buku acuan utama untuk mengkaji bagaimana penokohan 
masyarakat Tionghoa Peranakan dihadirkan dalam film ini. Selain itu 
penulis juga menggunakan buku Robert Stanton, Teori Fiksi yang dialih 
bahasakan oleh Sugihastuti dan Rossi Abi Al Irsyad terbitan Pustaka 
Pelajar (2007).  
Untuk mengkaji konsep-konsep sinematografi, penulis 
menggunakan rujukan buku Membaca Film Garin (2002) terbitan Pustaka 
Pelajar, yang berisikan karakter-karakter film yang dibuat oleh sutradara 
Garin Nugroho. Dengan mengetahui karakternya maka akan diketahui 
pula bagaimana Garin memilih tokoh-tokoh yang terlibat dalam filmnya. 
Himawan Pratista dalam buku Memahami Film, juga sangat membantu 
pengkajian ini terkait jenis-jenis film dan tokoh sebagai pelaku cerita di 
dalam film. 
Sebagai panduan penelitian dan pengkajian film, penulis 
menggunakan buku Media and Communication Research Methods (2000) 
karangan Arthur Asa Berger. Buku ini mengulas perihal metode penelitian 
penerapannya dalam disiplin komunikasi dan media, termasuk film. Di 
dalamnya tercakup pembahasan mengenai metode penelitian baik itu 






F. Kerangka Pikir 
1. Film 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan 
dalam dua pengertian. Yang pertama, film merupakan sebuah selaput tipis 
berbahan seluloid yang digunakan untuk menyimpan gambar negatif dari 
sebuah objek. Yang kedua, film diartikan sebagai lakon atau gambar 
hidup. Dalam konteks khusus, film diartikan sebagai lakon hidup atau 
gambar gerak yang biasanya juga disimpan dalam media seluloid tipis 
Kini film bukan hanya dapat disimpan dalam media selaput seluloid saja. 
Film dapat juga disimpan dan diputar kembali dalam media digital. Seiring 
berkembangnya dunia perfilman, semakin banyak film yang diproduksi 
dengan corak yang berbeda-beda. Secara garis besar, film dapat 
diklasifikasikan salah satunya berdasarkan cerita atau biasa disebut dengan 
fiksi. 
Film “Soegija” merupakan salah satu bentuk film yang bersifat 
fiksi, walaupun dasar ceritanya adalah tentang biografi seorang Uskup 
Pribumi pertama. Salah satu hal penting yang terkandung dalam sebuah 
film adalah penokohan. Berkaitan dengan hal itu, ada beberapa tahapan 
yang harus dipahami seperti pengadeganan, yang biasa dibentuk dari awal 
struktur cerita tersebut dibuat. Dalam bentuk cerita film yang bersifat fiksi, 






Adegan adalah suatu hal penting dalam penggarapan sebuah film. 
Adegan merupakan satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang 
memperlihatkan satu aksi yang diikat oleh ruang dan waktu, isi, tema, 
karakter atau motif untuk menjawab gambaran adegan selanjutnya. Satu 




2. Penokohan dalam Film  
Setiap cerita pasti memiliki tokoh karena tokoh merupakan bagian 
penting dalam suatu cerita. Meskipun kata tokoh dan penokohan sering 
digunakan orang untuk menyebut hal yang sama atau kurang lebih sama, 
sebenarnya keduanya tidaklah mengacu pada hal yang sama persis. Kata 
tokoh lebih mengarah pada pengertian orang atau pelaku yang ditampilkan 
dalam sebuah karya fiksi. Adapun penokohan ialah pelukisan gambaran 
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.
4
 
Tokoh dapat pula diartikan sebagai orang-orang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita naratif atau drama, yang oleh penonton diartikan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan 
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam perbuatan
5
.  Ia adalah pelaku 
yang mengembangkan peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu 
mampu menjalin sebuah cerita.
6
 Dengan demikian, penokohan memiliki 
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cakupan orang yang ditampilkan dalam sebuah cerita fiksi dan 
penggambarannya. Ada beberapa pendapat tentang pengertian lain 
mengenai tokoh. Sudjiman dalam Kamus Istilah Sastra menyatakan bahwa 
tokoh adalah individu rekaan yang mengalami berbagai peristiwa cerita 
dan berfungsi sebagai penggerak cerita
7
. Senada dengan itu, tokoh adalah 
orang yang mengambil bagian dan mengalami peristiwa, sebagaimana 
peristiwa yang digambarkan dalam sebuah alur. Dari pengertian tersebut, 
peranan tokoh sangat berpengaruh dalam perjalanan peristiwa dalam 
sebuah karya fiksi. Peristiwa dalam kehidupan sehari-hari selalu diemban 
oleh tokoh-tokoh tertentu, pelaku mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita melalui tokoh-
tokohnya. 
Tokoh dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Dikaji dari 
keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi 
dua, yaitu tokoh sentral (utama) dan tokoh tambahan (bawahan). Volume 
kemunculan tokoh utama lebih banyak dibanding tokoh lain, sehingga 
tokoh utama, biasanya, memegang peranan penting dalam setiap peristiwa 
yang diceritakan. Kemudian tokoh tambahan atau tokoh bawahan adalah  
tokoh-tokoh yang mendukung atau membantu tokoh sentral. Tokoh utama 
atau tokoh sentral adalah tokoh yang mengambil bagian terbesar dalam 
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Tokoh cerita itu haruslah hidup secara wajar mempunyai unsur 
pikiran atau perasaan yang dapat membentuk tokoh-tokoh fiktif secara 
meyakinkan sehingga penonton merasa seolah-olah berhadapan dengan 
manusia sebenarnya. Artinya bahwa tokoh merupakan pelaku rekaan 
dalam sebuah cerita fiktif yang memiliki sifat manusia alamiah, dalam arti 
bahwa tokoh-tokoh itu memiliki “kehidupan” atau berciri “hidup,” tokoh 
memiliki derajat lifelikeness.
9
 Karena karya fiksi merupakan hasil karya 
imajinatif atau rekaan, maka penggambaran watak tokoh cerita pun 
merupakan sesuatu yang artifisial, yakni merupakan hasil rekaan yang 
dihidupkan dan dikendalikan sendiri oleh sutradara. 
Di samping kedua istilah di atas, sering pula digunakan kata watak 
dan perwatakan mengarah pada sifat dan sikap tokoh cerita.Watak lebih 
mengacu pada gambaran kualitas pribadi tokoh yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita. Pelaku pelukisan rupa, watak atau pribadi tokoh dalam 
sebuah karya fiksi disebut perwatakan atau penokohan. Sedangkan 
karakterisasi, atau dalam bahasa Inggris characterization, berarti 
pemeranan, pelukisan watak. Sumardjo mengatakan, pelukisan karakter 
atau perwatakan yang baik adalah menggambarkan watak dalam setiap 
ceritanya, sehingga penonton melihat dengan jelas watak pelakunya 
melalui semua tingkah laku, semua yang diucapkannya, semua sikapnya 
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dan semua yang dikatakan orang lain tentang tokoh ini dalam seluruh 
cerita.
10
 Karakterisasi merupakan pola pelukisan image seseorang yang 
dapat dipandang dari segi fisik, psikis, dan sosiologi. Segi fisik, sutradara 
melukiskan karakter pelaku misalnya, tampang, umur, raut muka, rambut, 
bibir, hidung, bentuk kepala, dan warna kulit. Segi psikis, sutradara 
melukiskan karakter pelaku melalui pelukisan gejala-gejala pikiran, 
perasaan dan kemauannya. Segi sosiologis, sutradara melukiskan watak 
pelaku melalui lingkungan hidup kemasyarakatan. Oleh karena itu, dalam 
memahami tokoh, aspek-aspek yang melekat pada diri tokoh: seperti 
penamaan, peran, keadaan fisik, keadaan psikis, dan karakter perlu 
mendapat perhatian. Aspek-aspek itu akan saling berhubungan dalam 
upaya membentuk dan membangun permasalahan dan konflik dalam 
sebuah lakon. 
Penokohan dalam film “Soegija” karya Garin Nugroho boleh 
dikatakan sangat kompleks. Selain tokoh pastur Soegija yang menjadi 
aspek dominan dalam film ini, sutradara bermaksud untuk menampilkan 
sisi kehidupan masyarakat Tionghoa Peranakan yang digambarkan dalam 
posisi marjinal sebagimana kaum pribumi melalui tokoh-tokohnya. Ada 
dua cara yang lazim dipergunakan untuk menampilkan tokoh di dalam 
cerita, yaitu dengan cara langsung dan tidak langsung. Menurut Minderop, 
karakterisasi tokoh dapat ditelaah dengan lima metode yakni, metode 
langsung (telling), metode tidak langsung (showing), metode sudut 
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pandang (point of view), metode telaah arus kesadaran (stream 
ofconsciousness), dan metode telaah gaya bahasa (figurative language).
11
 
Metode telling mengandalkan pemaparan watak tokoh pada 
eksposisi dan komentar langsung dari pengarang. Melalui metode ini 
keikutsertaan atau turut campurnya sutradara dalam menyajikan 
perwatakan tokoh sangat terasa, sehingga penonton memahami dan 
menghayati perwatakan tokoh. Metode showing memperlihatkan sutradara 
menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada 
para tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka melalui dialog 
percakapan dan tingkah laku tokoh. Berikut adalah penjelasan mengenai 
metode langsung dan tidak langsung yang akan digunakan dalam kajian 
penulisan ini.  
a. Metode Langsung (telling) 
Metode pemaparan karakter tokoh yang dilakukan secara langsung 
oleh si pembuat film. Metode ini biasanya digunakan pada film fiksi lama 
yang imajinatif, sehingga penonton hanya mengandalkan penjelasan yang 
dilakukan sutradara semata. Pada metode ini, karakterisasi dapat melalui 
penggunaan nama tokoh, penampilan tokoh, dan cerita yang dihadirkan. 
Nama tokoh digunakan untuk memperjelas dan mempertajam perwatakan 
tokoh serta melukiskan kualitas karakteristik yang membedakannya 
dengan tokoh lain. Hal ini meliputi (a) Karakterisasi melalui penggunaan 
nama tokoh (characterization through the use of names), (b) Karakterisasi 
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melalui penampilan tokoh (characterization through appearance), (c) 
karakterisasi melalui tuturan sutradara (characterization by the author). 
b. Metode Tidak Langsung (showing) 
Metode yang mengabaikan kehadiran sutradara sehingga para 
tokoh dalam film fiksi dapat menampilkan diri secara langsung melalui 
tingkah laku mereka. Pada metode ini, karakterisasi dapat mencakup enam 
hal, yaitu karakterisasi melalui intonasi antar dialog; lokasi dan situasi 
percakapan; jati diri tokoh yang dituju oleh penutur; kualitas mental para 
tokoh; nada suara, tekanan, dialek, dan kosa kata; dan karakterisasi 
melalui tindakan para tokoh. 
Melalui aplikasi dua pendekatan inilah, akan dikaji bagaimana 
visualisasi penokohan etnis Tionghoa Peranakan Jawa dalam film 
Indonesia berjudul “Soegija”.  
3. Tionghoa Peranakan  
Budaya peranakan di Indonesia yang terbentuk lewat “perkawinan” 
selama berabad-abad antara budaya lokal suku-suku di tanah air dengan 
budaya bangsa pendatang, seperti bangsa Tionghoa, Arab, India, dan 
Eropa, telah menghasilkan budaya baru, yaitu budaya peranakan. Budaya 
baru ini sangat kaya akan nuansa dan ragam turunannya, sehingga mampu 
membentuk keragaman kultur yang menarik di Nusantara. 
Pada tahun 1907, pemerintah Belanda membagi kependudukan di 





kelompok yang dinamakan „Timur Asing‟ atau „Eastern Orientals‟.12 
Kedudukan kelompok ini berada di antara kelompok orang-orang Pribumi 
dan kelompok warga negara Belanda, yang tentu saja menduduki posisi 
paling utama. Ini adalah usaha yang sengaja dilakukan oleh penjajah 
Belanda untuk mempertahankan keterpisahan masyarakat Tionghoa dan 
penduduk Pribumi yang disebut „Divide and Rule‟. Hal ini disebabkan 
oleh adanya kekhawatiran jikalau masyarakat Tionghoa bersatu dengan 
orang Pribumi, sebab jika mereka bersatu mereka akan memiliki kekuatan 
untuk menentang penjajahan Belanda di Indonesia.
13
 Usaha ini 
dimaksudkan penjajah Belanda untuk memperburuk pandangan orang 
Pribumi terhadap keturunan Tionghoa. Salah satu contoh dari usaha 
tersebut adalah hak istimewa terhadap keturunan Tionghoa seperti 
pendidikan dan kesempatan untuk menjadi warga negara Belanda, yang 
dapat menciptakan kesempatan kerja yang lebih baik. 
Sering warga "asli" atau "pribumi" memandang etnis Cina secara 
homogen, padahal tidak demikian adanya. Dalam komunitas etnis Cina 
terdapat keheterogenitasan, seperti kelompok pribumi Indonesia. Dari sisi 
tempat lahir dan penggunaan bahasa saja, secara kultural etnis Cina yang 
jumlahnya lebih dari lima juta orang dapat dikelompokkan atas dua 
bagian. Pertama, adalah kelompok etnis Cina peranakan. Mereka ini lahir 
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di Indonesia dan menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, 
tidak saja kepada warga pribumi juga sesama mereka yang berasal dari 
etnis Cina itu sendiri. Dalam hal ini, antara kebudayaan Cina dan 
kebudayaan pribumi sudah terjadi dialektika. Oleh karena itu, untuk 
memberi sebutan kepada mereka ini sering dikaitkan dengan salah satu 
etnik "asli" di mana unsur kebudayaannya diserap seperti "Cina Betawi" 
atau "Cina Jawa". Kedua, kelompok etnis Cina totok. Tempat lahir mereka 
ini berada di luar negeri atau sebagian besar terletak di negeri Cina. 
Kelompok ini merupakan gelombang migrasi terakhir secara besar-
besaran.  
Sejarah mencatat keterlibatan kaum Tionghoa Peranakan  dalam 
proses kemerdekaan, walaupun tidak banyak orang yang mengingatnya. 
Kesadaran politik etnis Tionghoa sebenarnya telah lama tumbuh, 
setidaknya politik segregasi yang diterapkan oleh Belanda disinyalir 
sebagai salah satu faktor yang membangkitkan perlawanan secara politis. 
Walaupun mereka ditempatkan pada kelas kedua dalam strata sosial 
masyarakat Hindia Belanda pada saat itu, ternyata secara hukum mereka 
dirugikan. Bagaimanakah sikap etnis Tionghoa dalam masa Revolusi 
Kemerdekaan? Sejarawan Mary Somers-Heidhues memberikan 
analisisnya sebagai berikut. Pertama, sebagian etnis Tionghoa tidak ingin 
berpihak dalam konflik Indonesia-Belanda, karena mereka berpendapat 
bahwa mereka bukanlah Belanda dan juga bukan Indonesia. Sikap “netral” 





resinifikasi (pencinaan kembali) penguasa Jepang.
14
 Tak hanya 
menganggap bahwa masyarakat Tionghoa merupakan Timur Asing, 
masyarakat Pribumi juga beranggapan bahwa orang Tionghoa yang 
tampaknya memihak kepada Indonesia tidak bersungguh-sungguh hati, 
mereka hanya melakukan itu demi alasan-alasan oportunitis, ketimbang 
perasaan yang sebenarnya untuk memihak kepada negara dan rakyat 
mereka.  
Nasionalisme yang mensyaratkan adanya rasa cinta terhadap 
negara mulai tumbuh dalam diri mereka. Dalam perkembangannya, orang-
orang yang berasal dari etnis Tionghoa ikut terlibat dalam proses awal 
kemerdekaan Indonesia, sehingga kita bisa menemukan beberapa nama 
dari kalangan etnis Tionghoa yang menjadi menteri di masa 
kepemimpinan Soekarno. Dalam bidang politik, posisi etnis Tionghoa 
sangat tidak diuntungkan. Seperti yang dikatakan oleh Charles. A Coppel, 
bahwa etnis Tionghoa diibaratkan memakan buah simalakama. Jika 
mereka terlibat dalam politik kalangan oposisi, mereka dicap subversif. 
Apabila mereka mendukung penguasa waktu itu, mereka dianggap 
oportunis. Bila mereka menjauh dari politik, mereka juga dianggap 
oportunis, sebab mereka akan dikatakan hanya mencari keuntungan 
belaka.
15
 Dilema yang berlaku bagi kaum Tionghoa Peranakan pada masa 
revolusi inilah yang kemudian ditunjukkan dengan penokohan-penokohan 
etnis Tionghoa dalam film “Soegija”.  
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G. Metode Penelitian 
1. Obyek Penelitian 
Penelitian ini memilih obyek kajian berupa film layar lebar. Lebih 
spesifik lagi obyek penelitian ini adalah film “Soegija”. Film “Soegija” 
berisi tentang cerita seorang uskup pribumi pertama yang humanis. 
Sedangkan fokus kajian film ini adalah penokohan Tionghoa Peranakan 
Jawa di Indonesia dalam film “Soegija”. Materi yang digunakan dalam 
proses penelitian adalah film “Soegija” yang tayang di bioskop dan 
kemudian didukung oleh DVD film “Soegija” itu sendiri yang diterbitkan 
oleh Puskat. Selain itu juga ada data pendukung lain berupa data-data 
tertulis. Berdasarkan data tersebut, akan diambil beberapa bagian yang 
menjadi fokus penelitian, terkait penokohan Tionghoa Peranakan Jawa di 
Indonesia dalam film “Soegija”. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian terhadap penokohan Tionghoa Peranakan Jawa di 
Indonesia ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif bermaksud untuk memberikan uraian 
mengenai suatu gejala sosial yang diteliti.
16
 Deskripsi kualitatif (dengan 
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3. Sumber Data 
a. Data Utama 
Adapun data utama yang akan digunakan dalam proses 
penelitian terkait penokohan Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia 
dalam film “Soegija” ini adalah film “Soegija” yang tayang di 
bioskop jejaring XXI Cineplex pada 7 Juni 2012. Guna 
memudahkan proses pengamatan berulang, maka digunakan data 
pendukung berupa DVD Film “Soegija” terbitan PT. Alam Media 
Yogyakarta, dan Prime Movie Entertainmen. Dari data utama 
tersebut akan diambil beberapa sample terkait fokus penelitian.  
b. Data Pendukung 
Dalam penelitian kualitatif selain dibutuhkan data utama 
juga diperlukan data pendukung guna kesempurnaan penelitian. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan 
mengumpulkan data-data berupa buku-buku ilmiah serta literatur 
yang relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.  
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal 
dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah 
ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
18
 
Sumber data tertulis sangat diperlukan untuk menyempurnakan 
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hasil penelitian. Sumber tertulis terkait penelitian tentang 
penokohan Tionghoa Peranakan Jawa di Indonesia dalam film 
“Soegija” ini akan menggunakan beberapa buku tentang kisah 
kehidupan komunitas Tionghoa di Indonesia buku tentang metode 
penelitian, buku tentang film, serta buku tentang teori yang akan 
digunakan dalam penelitian.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian tokoh Tionghoa 
Peranakan Jawa di Indonesia dalam film “Soegija” ini dilakukan 
dengan menggunakan metode non-interaktif berupa pengamatan 
tak berperan seperti dokumentasi dan studi pustaka. 
a. Dokumentasi 
Teknik ini menggunakan instrumen penelitian berupa 
rekaman film dalam bentuk DVD. Rekaman film tersebuat sangat 
penting dalam penelitian ini karena merupakan sumber data yang 
paling utama dalam proses analisis. Dalam proses pengkajian, 
perlu dilakukan pengamatan berulang kali terhadap tayangan film 
“Soegija” guna mencapai pemahaman. 
b. Observasi 
Pada tahap observasi, peneliti mengamati setiap adegan 





pemahaman tentang tokoh serta budaya yang melatarbelakangi 
tokoh, hubungan antar tokoh, dan alur ceritanya.  
c. Studi Pustaka 
Selain pengamatan terhadap film yang akan dikaji, dalam 
proses penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif juga perlu 
adanya studi pustaka. Studi pustaka ini merupakan proses 
pencarian materi dan data-data terkait fokus penelitian. Materi dan 
data yang sesuai nantinya akan digunakan untuk meneliti film 
“Soegija” dari sudut pandang penokohan, yang difokuskan pada 
tokoh Tionghoa dalam film “Soegija”. 
5. Kredibilitas Data 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif, perlu adanya kredibilitas 
data. Pemeriksaan terhadap kredibilitas data pada dasarnya, selain 
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada 
penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan 
sebagian unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 
penelitian kualitatif.
19
 Untuk memeriksa kredibilitas data dalam 
penelitian ini akan digunakan teknik Triangulasi. 
Tiangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu.
20
 
Dalam proses penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 
triangulasi teori sebagai acuan dalam melakukan kredibilitas data. 
Rumusan kajian dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang yang 
kemudian disesuaikan dengan teori perfilman. 
6. Analisis Data 
Menurut Miles & Huberman dalam H.B. Sutopo, dipaparkan 
bahwa dalam analisis kualitatif terdapat tiga komponen utama yang 
harus dilakukan, diantaranya reduksi data, sajian data, kemudian 
penarikan simpulan dan verifikasinya. Data yang diperoleh nantinya 
akan dibandingkan dengan unit data yang lain, guna menemukan 
keberagaman hal yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian yang sifatnya kualitatif terdapat tiga komponen 
analisis, yakni: 
a. Reduksi Data 
Dalam penelitian kualitatif, reduksi data merupakan proses 
yang paling awal. Proses ini merupakan proses seleksi.  Dimana 
proses ini mencakup pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi 
dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan 
lapangan. 
b. Sajian Data 
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Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi, 
dimana dapat di tarik kesimpulan dari berbagai informasi yang 
dilakukan selama penelitian.  
 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Setelah data disajikan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan. Hal ini dapat dilakukan dengan keputusan, yang 
didasarkan pada reduksi data dan penyajian data. Kedua hal 
tersebut merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 
penelitian.   
H. Sistematika Penulisan 
 
Penelitian mengenai Penokohan Tionghoa Peranakan Jawa dalam 
Film Indonesia berjudul Soegija ini dibagi menjadi empat bagian. Adapun 
bagian-bagian tersebut sebagai berikut : 
BAB I, Pendahuluan berisi tentang penjelasan mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan laporan tugas akhir ini. 
BAB II, Deskripsi tentang obyek kajian, yaitu film “Soegija” itu 





memberikan paparan adegan persekuen. Kemudian pada bagian akhir bab 
ini akan membahas tentang penokohan yang terdapat dalam film Soegija. 
BAB III, Penokohan Tionghoa Peranakan Jawa Pada Film 
Indonesia Berjudul “Soegija”. Pada bab ini akan membahas tentang 
penokohan tionghoa dalam film “Soegija” secara terperinci. 
BAB IV, berisi kesimpulan berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dan saran-saran relevan yang diberikan. 
Pada bagian akhir disajikan daftar acuan berupa pustaka dan 




















 Film “Soegija” adalah film yang menceritakan tentang peran seorang 
uskup pertama kali yang berdarah pribumi dalam memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia. Film ini pertama kali tayang dibioskop pada tanggal 7 Juni 2012. 
Mengambil cerita bertemakan epik sejarah, film “Soegija” ini sangat cocok bila 
digolongkan dalam film yang berfungsi sebagai film edukasi. Menariknya 
walaupun film ini berjudul “Soegija”, namun cerita yang ditampilkan dalam film 
ini tidak didominasi oleh cerita tentang uskup pribumi pertama tersebut. 
Dalam film ini peran “Soegija” tidak digambarkan secara panjang 
bagaimana kehidupannya dari kecil sampai tua. Namun lebih pada perannya 
sebagai pemimpin yang bijaksana, yang mampu menyatukan perbedaan yang 
dialami oleh banyak tokoh lainnya. Ajaran tentang kebineka tunggalikaan sangat 
ditonjolkan dalam film ini. Salah satu adegan yang memperlihatkan hal tersebut 
adalah pada film tersebut tidak memperlihatkan bahwa tidak ada permusuhan 
antara kaum tionghoa dan pribumi yang digambarkan lewat salah satu adegan 
Mariyem sangat menyayangi Lingling, walaupun Lingling adalah anak kecil 
berdarah keturunan tionghoa. Pak Mo dan Ibu Lingling juga menghormati 
Mariyem dan pelanggan-pelanggan di warung mereka walaupun pelanggan 







A. Deskripsi Film “Soegija” 
Genre   : Drama  
Tanggal Rilis Perdana : 7 Juni 2012 
Kategori  : Dewasa 
Durasi   : 115 menit 
Produksi  : Studio Audio Visual Puskat Yogyakarta 
Crew   : 
1. Produser                  : Djaduk Ferianto, Murti Hadi Wijayanto SJ, 
Tri Geovani 
2. Sutradara                 :  Garin Nugroho 
3. Penulis Naskah       : Armantono, Garin Nugroho 
4. Musik                      : Djaduk Ferianto 
Cast   
1. Nirwan Dewanto Sebagai Albertus Soegija Pranata SJ 
2. Andrea Reva Sebagai Lingling 
3. Annisa Hertami Sebagai Mariyem 
4. Butet Kertaradjasa Sebagai Koester Toegimin 
5, Olga Lidya Sebagai Ibu Lingling 
6. Henky Solaiman Sebagai Pak Mo 
7. Muhammad Abbe Sebagai Maryono 
8. Nobuyuki Suzuki Sebagai Nobuyuki 
9. Rukman Rosadi Sebagai Lantip 
10. Wouter Braaf Sebagai Hendrick 





12. Landung Simatupang Sebagai Pak Lurah 
B. Tokoh dalam Film “Soegija” 
Nurgiantoro dalam Teori Pengkajian Fiksi menjelaskan bahwa, tokoh 
terdiri dari tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang 
yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang bersangkutan. Kemudian 
tokoh tambahan hanya dimunculkan ketika jika penceritaannya berkaitan 
dengan tokoh utama secara langsung.
21
  
a. Tokoh Utama 
1. Albertus Soegija Pranata SJ 
 
Gambar 1: Romo Soegija saat mengisi ceramah prakeuskupan 
Danaba 
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:02:08 
 
 
Untuk memenuhi kriteria secara sifat sebagai Uskup 
Pribumi pertama, Romo Soegija digambarkan sebagai orang yang 
humanis, dan berwibawa karena jabatannya pada masa itu sebagai 
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pemimpin umat katolik. Kemudian secara sosial Romo Soegija 
adalah orang yang sangat ramah kepada semua umat, tanpa harus 
membeda-bedakan suku, agama, ras, dan antar golongan. Dan 
untuk menunjukkan citra kepemimpinannya, Romo Soegija secara 
fisik digambarkan sebagai seorang laki-laki berusia kurang lebih 
berumu 40 tahun, berambut pandek warna hitam dan utuk 
mendukung keterangan waktu yang ada dalam film “Soegija” maka 
rambut Uskup tersebut semakin lama dibuat memutih. Romo 
Soegija memiliki kulit coklat sawo matang, dan mepunyai tinggi 
badan kurang lebih 165 cm. Penggambaran fisik yang dimiliki 




Gambar 2: Mariyem dalam upacara pentasbihan Romo Soegija 
sebagai Uskup Danaba 







 Mariyem adalah seorang berempuan beragama Katolik 
yang sangat pemberani. Mariyem adalah seorang perempuan yang 
memiliki semangat belajar, terbukti dia adalah lulusan sekolah 
perawat. Selain terpelajar, Mariyem adalah perempuan yang berani 
melawan penjajah untuk melindungi semua tokoh yang lemah saat 
perang berlangsung. Saat cita-cita Mariyem tercapai, dia harus 
menerima kenyataan bahwa kakak Mariyembernama Maryono, 
satu-satunya keluarga yang dia miliki harus mati melawan 
penjajah. Selain itu, Mariyem juga harus berpisah dengan Handric, 
laki-laki berdarah Belanda yang sempat dia cintai. Handric harus 




Gambar 3: Lingling saat berada dirumahnya sebelum 
penjajahan Jepang berlangsung 







Dalam film “Soegija”, juga menyelipkan cerita tentang 
etnis Tionghoa. Tokoh utama yang berdarah Tionghoa peranakan 
adalah Lingling. Sebagai anak keturunan Tionghoa, secara fisik dia 
memiliki ciri berkulit terang, rambut lurus kecoklatan, dan bermata 
sipit. Sebagai anak-anak, rasa ingin tahu Lingling tentang 
peperangan yang terjadi dan kekerasan yang menimpa keluarganya 
begitu besar. Bahkan dia menanyakan hal itu pula pada Romo 
Soegija saat berada di pantai. Cerita tentang Lingling dan 
keluarganya mencoba merefleksikan penderitaan kaum Tionghoa 
di Indonesia saat perang berlangsung. 
4. Lantip 
 
Gambar 4: Lantip saat diutus oleh Romo Soegija untuk 
menyampaikan surat kepada Perdana Mentri Sjarir 
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:42:03 
 
Lantip adalah seorang anak bangsa yang sangat berambisi 
guna memerdekakan Indonesia. Mental politik yang dimiliki 
Lantip terbentuk sejak dia masih muda. Terbukti saat perang 





perang usai, Lantip terjun ke dunia politik, dengan segala nasehat 
Romo Soegija.  
5. Hendrick 
 
Gambar 5: Hendrick saat meliput kondisi rakyat Indonesia 
semasa penjajahan Jepang 
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:44:36 
 
Hendrick adalah seorang wartawan Belanda, yang pada 
awalnya datang ke Indonesia untuk meliput acara mentasbihan 
keuskupan Romo Soegija. Pada acara itu pula Hendrick jatuh cinta 
pada Mariyem. Untuk itu, dia ingin bertahan lebih lama di 
Indonesia.  Namun karena suatu hal yang menimpa kisah cinta 













Gambar 6: Robbert kembali ke Indonesia dalam rangka 
perang dunia ke-2 
Sumber: film “Soegija”, time code 01:28:37 
  
Salah satu serdadu Belanda bernama Robert, dia adalah 
mesin penggerak perang penjajahan Indonesia di Semarang. 
Pemikiran Robert tentang Pribumi tak ubahnya seekor “kerbau”. 
Karakter Robert yang sengaja ditampilkan jahat, mewakili karakter 
antagonis dalam film “Soegija”. 
7. Nobuyuki 
 
Gambar 7: Nobuyuki saat menjarah tempat latihan musik 
untuk acara paskah 






  Dalam film “Soegija” Nobuyuki diceritakan sebagai 
tentara kekaisaran Jepang. Dalam intelejensinya ke 
Indonesia, dia menyamar sebagai saudagar tembakau yang 
datang kepada Pak Mo. Kemudian, beberapa hari kemudian, 
Nobuyuki kembali datang kerumah Pak Mo dengan 
mengenakan pakaian tentara Kekaisaran Jepang. Dan dia 
menjelma menjadi tentara Jepang yang kejam saat 
penjajahan Jepang di Indonesia berlangsung. Namun sejahat 
apapun tentara Jepang, Nobuyuki paling tidak tega 
melakukan kejahatan pada anak-anak, mengingat sebagai 
tentara utusan Jepang dia meninggalkan keluarganya di 
Jepang. 
8. Pak Besut 
 
Gambar 8: Pak Besut dalam siaran Keuskupan Danaba 
Romo Soegija 






  Tokoh Pak Besut dalam film Soegija dianggap penting, 
karena tokoh Pak Besut inilah yang menyampaikan segala 
informasi tentang kondisi Indonesia pada masa itu.  
b. Tokoh Tambahan 
1. Ibu Lingling 
 
Gambar 9: Ibu Lingling saat memberi nasehat pada Lingling 
Sumber: film “Soegija”, time code 00:09:03 
 
Ibu kandung Lingling dalam film “Soegija” diceritakan 
sebagai seorang ibu yang sangat menyayangi Lingling anaknya. 
Sebagai pedagang yang tidak bisa meninggalkan restoran, dia pun 
tetap mencoba untuk menghibur Lingling dengan cara mengajari 
Lingling berdansa. Pada masa peralihan dari penjajahan Belanda 
ke Penjajahan Jepang, Ibu Lingling diculik oleh Jepang untuk 







2. Pak Mo 
 
Gambar 10: Pak Mo berada di pinggir pantai, menemani 
Linling yang sedang asik bermain di pantai 
Sumber: Film “Soegija”, time code 01:07:00 
 
Tokoh Pak Mo dalam film “Soegija” ini digambarkan 
sebagai seorang Tionghoa, kakek dari Lingling. Selain membuka 
restoran, Pak Mo juga berdagang tembakau. Tokoh Pak Mo ini 
adalah seorang kakek yang menyayangi Lingling. Dialah yang 
merawat Lingling saat ibu Lingling diculik. Dan senantiasa 
menemani Lingling sampai ibunya datang. 
3. Banteng 
 
Gambar 11: Banteng sedang belajar membeca 






Banteng adalah seorang remaja buta huruf yang sering 
dijadikan sasaran kekerasan oleh penjajah. Dalam film terdapat 
salah satu adegan dia sedang disiksa Robert akibat buta huruf, dan 
tidak bisa membaca identitas dirinya sendiri. 
4. Toegimin 
 
Gambar 12: Toegimin yang nampak kebingungan ketika 
Gereja didatangi oleh tentara Jepang 
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:29:53 
 
Toegimin adalah seorang yang sangat setia mendampingi 
Romo Soegija. Kesetiaan Toegimin terhadap Romo Soegija 
terbukti dibanyak adegan dalam film “Soegija” ini terdapat adegan 
Toegimin mendampingi Romo Soegija. Sesulit apapun kondisi 










Gambar 13: Maryono saat pentasbihan Keuskupan Danaba 
Romo Soegija 
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:19:34 
 
Yang terakhir ada tokoh Maryono. Maryono adalah kakak 
dari Mariyem. Seorang lelaki berdarah pribumi yang menyayangi 
Mariyem. Dia berjanji ketika suasana sudah tenang akan 
berkunjung ke makam orang tuanya bersama Mariyem. 
C. Tokoh Albertus Soegija Pranata SJ Dalam Film “Soegija” 
Tokoh Albertus Soegija Prana SJ dalam sejarah Indonesia telah 
tertulis sebagai seorang uskup danaba pertama yang berdarah keturunan 
pribumi. Dalam film berjudul “Soegija” karya Garin Nugroho, tokoh ini 
digambarkan sebagai tokoh sentral. Tokoh utama atau tokoh sentral adalah 
tokoh yang mengambil bagian terbesar dalam peristiwa cerita, dengan kata 
lain tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak muncul. 
Kemunculan Romo Soegija dalam film “Soegija” ini selalu 





membeda-bedakan umat. Selain itu sosok romo Soegija ini digambarkan 
sebagai orang yang tegas dalam menghadapi penjajahan.  
Hubungan Romo Soegija dengan tokoh yang lain juga 
digambarkan sangat dinamis. Romo Soegija terlihat sangat ngayomi pada 
sesama warga negara Indonesia. Dan menurut pengamatan, Romo Soegija 
juga selalu bertindak tepat saat menghadapi lawan dialognya. Misalnya 
saat berdialog dengan Lantip, beliau sangat tegas dan sangat memegang 
disiplin dalam berpolitik. Begitu juga saat berhadapan dengan Mariyem, 
Romo Soegija juga sangat ramah, dan selalu memberi solusi pada setiap 
permasalahan yang sedang dihadapi. Saat berdialog dengan Lingling di 
pantai, Romo Soegija juga terlihat bahwa dia sangat menyayangi anak-
anak. Selain itu, Pak Mo juga sering menanyakan keberadaan Romo 
Soegija ketika Mariyem mengambil soto di restoran milik Pak Mo.Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, sebagai pemimpin Romo Soegija telah 
mampu merangkul semua tokoh yang diceritakan tanpa harus memandang 
perbedaan latar belakang tokoh tersebut. Keakraban yang dibangun oleh 
Romo Soegija, senyatanya mampu menunjukkan bahwa dia adalah 








PENOKOHAN TIONGHOA PERANAKAN JAWA DALAM FILM 
INDONESIA BERJUDUL “SOEGIJA” 
 
A. 3D Karakter Tokoh Tionghoa dalam Film “Soegija” 
Semua obyek yang ada di dunia ini lazim memiliki sifat tiga 
dimensi. Seperti contoh bangun ruang, obyek tersebut memiliki tiga 
dimensi berupa kedalaman, ketinggian, dan juga kelebaran yang 
kesemuanya dapat diamati. Demikian pula karakter dalam sebuah film, 
diungkap oleh Lajos Egri bahwasanya manusia memiliki tiga karakter 
didalam dirinya, yaitu fisiologi, sosiologi, dan psikologi.
22
 Dalam 
mengamati tokoh Tionghoa yang ada dalam film “Soegija”, perlu adanya 
pengamatan tentang 3D Karekter, guna menunjang kesempurnaan 
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Gambar 14 : Lingling saat berdo‟a di Gereja 
Sumber: Film Soegija, time code 01:11:45 
 
a. Fisiologi 
Secara fisik, sosok Lingling digambarkan sebagai bocah 
berkulit putih, bermata sipit, dan berambut hitam lurus. Lingling 
adalah anak perempuan berusia kurang lebih 8 tahun. Melihat 
perawakan Lingling, tinggi badannya sekitar 130 cm, dengan 
postur tubuh tidak gemuk. Dalam film “Soegija” secara fisik dia 
tidak memiliki cacat tubuh dan juga tidak nampak tanda lahir 
dalam fisiknya. 
b. Sosiologi 
Secara sosial, Lingling hidup di lingkungan keluarga 





dekat dengan ibunya, karena dalam film “Soegija” tidak 
menampilkan sosok ayah Lingling. Dalam kesehariannya Lingling 
hidup bersama ibu dan kakeknya, yang membuka restoran kecil 
dirumah mereka. Lingling menganut agama katolik. Hal ini 
dibuktikan pada salah satu adegan didalam film yang menunjukkan 
Lingling sedang berada disebuah gereja. Dia sedang berdo‟a sambil 
mendengarkan musik. Tokoh Lingling dalam film “Soegija” ini 
berkebangsaan Tionghoa. Dia adalah seorang Tionghoa peranakan 
Jawa yang sedikit banyak melebur dalam golongan jawa. Terbukti 
dari cara bicara Lingling yang terkadang menggunakan logat jawa. 
Layaknya golongan ekonomi tingkat atas, sebagai anak-anak 
Lingling sangat suka berdansa. 
c. Psikologi 
Sejak awal adegan, secara psikologis sosok Lingling ini 
digambarkan sebagai anak kecil yang bosan dirumah. Dia ingin 
piknik ke pantai namun ibunya belum mau menuruti keinginannya. 
Kemudia saat penjajahan Jepang, Lingling terlihat takut. Ketakutan 
tersebut dikarenakan berpisah dengan ibunya. Dan apapun 
golongannya, sebagai anak-anak pasti tetap takut dan mengalami 
trauma ketika dihadapkan dengan perang. Dalam film, secara 
perasaan Linling digambarkan sebagai anak kecil yang selalu ingin 





seisi rumah Linling terjadi karena keluarga Lingling adalah bocah 
keturunan Tionghoa yang berkebangsaan Indonesia. 
2. Ibu Lingling 
 
Gambar 15 : Ibu Lingling saat memberi nasehat pada Lingling 
Sumber: film “Soegija”, time code 00:09:03 
 
a. Fisiologi 
Secarak penampilan, ibu Lingling adalah seorang 
perempuan berumur kira-kira 30 tahun. Postur tubuh yang dimiliki 
kurang lebih 170 cm dengan berat badan kira-kira 50 kg. Secara 
fisik, ibu Lingling memiliki warna kulit putih, bermata sipit, dan 
rambut hitam lurus yang disanggul. Pada tubuhnya tidak tampak 









Dalam keseharian, layaknya masyarakat Tionghoa yang 
lain, ibu Lingling adalah perempuan yang mau bekerja. Bersama 
Pak Mo ayahnya, dia mengelola restoran milik keluarga di 
rumahnya. Keuletan dalam bekerja membuat ibu Lingling ini 
tergolong dalam ekonomi kelas atas. Sebagai perempuan, ia terlihat 
pandai karena terpelajar. Kepandaiannya dalam berdansa adalah 
satu wujud bahwa dia juga bergaul dengan bangsa eropa.  
c. Psikologi 
Secara psikis, ibu Lingling adalah sosok ibu yang sabar dan 
menyayangi Lingling. Namun karena kondisi sosial pada film 
menceritakan tentang peperangan, rasa waswas dan tertekan 
terlihat pada raut mukanya. Saat peralihan penjajaha belanda 
menuju penjajahan jepang, dia diculik oleh tentara jepang. Dan 
pada saat itu tergambar rasa emosi, takut, dan kalut yang sangat 
besar. Namun dia tetap optimis dan berjanji pada Lingling untuk 
kembali. Dan keoptimisannya terwujud. Dia kembali dipertemukan 








3. Pak Mo 
 
Gambar 16 : Pak Mo sampai di Yogyakarta saat terjadi perpindahan 
pemerintahan Semarang di Yogyakarta.  
Sumber: Film “Soegija”, time code 00:56:03 
 
a. Fisiologi 
Pak Mo adalah seorang laki-laki tua berusia lanjut. Melihat 
rambutnya yang mulai memutih dan kulitnya yang keriput, usia 
Pak Mo berkisar 70 tahunan. Seperti tokoh tionghoa yang lain, Pak 
Mo juga mempunyai ciri fisik dengan mata sipit dan kulit terang, 
serta rambutnya yang lurus. Kemudian sebagai laki-laki tionghoa 
dia mempunyai tinggi badan kurang lebih 170 cm dengan bentuk 
tubuh sedikit membungkuk karena usianya yang memang sudah 
tua. Dia selalu berpenampilan rapi ketika berada di luar rumah. 








Melihat dari penampilannya, Pak Mo adalah seorang 
pedagang kaya. Selain mengelola restoran bersama Ibu Lingling, 
dia juga memiliki koleksi tembakau. Pak Mo hidup bersama Ibu 
Lingling sebagai anaknya, dan Lingling sebagai cucunya. Semasa 
ibu Lingling di culik oleh jepang, dialah yang merawat dan 
menjaga Lingling.  
c. Psikologi 
Sebagai Ayah sekaligus Kakek, Pak Mo adalah sosok laki-
laki yang penyayang dan bertanggung jawab. Selain itu, Pak Mo 
adalah seorang yang sabar. Selalu berusaha menenangkan Lingling 
yang sifatnya sangat labil karena masih anak-anak dan dihadapkan 
dengan perang. Pak Mo juga menguasai bahasa Belanda, Jepang, 
dan juga Mandarin. Sebagai orang yang berkewajiban menjaga 
Lingling, Pak Mo adalah seorang yang selalu tenang dalam 
menghadapi segala bentuk masalah. 
B. Metode Telling dan Showing 
Cerita sebuah film adalah gerak dan laku dari tokoh. Peristiwa 
yang dimunculkan pengarang sangat dipengaruhi oleh munculnya tokoh 
dengan berbagai karakternya. Karakter yang diperankan oleh seorang 
tokoh memberi nafas dalam cerita. Melalui pelukisan karakter tokoh, 





semua tingkah laku, semua yang diucapkannya, semua sikapnya dan 
semua yang dikatakan orang lain tentang tokoh ini dalam seluruh cerita.   
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi, sedangkan 
karakter yang dalam bahasa induknya (Inggris) character merujuk pada 
istilah watak dalam bahasa Indonesia yang berarti kondisi jiwa ataupun 
sifat dari tokoh tersebut.
 23
 Dapat disimpulkan, bahwa tokoh adalah pelaku 
yang berada dalam karya fiksi sedangkan karakter atau watak adalah 
perilaku yang mengisi diri tokoh tersebut. 
Dalam pengkajian ini, selain menggunakan analisis berdasarkan 
3D Karakter tokoh, guna melengkapi kajian akan digunakan juga metode 
Telling dan Showing. Metode Telling meliputi analisis penggunaan nama 
tokoh, penampilan tokoh, serta penuturan prngarang.
24
 Kemudian metode 
showing lebih mencakup pada dialog dan tingkah laku.
25
 Adapun analisis 
berdasarkan urutan adegan tokoh Tionghoa pertama kali dimunculkan 
dalam film “Soegija”. Dalam analisis juga terdapat dialog yang di capture 
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1. Adegan I 
 
Gambar 17: Ibu Lingling saat menyuruh dan membujuk Lingling untuk 
memberikan makanan pada Mariyem. 
Sumber: Film “Soegija” time code 00:08:35 
 
a. Susunan Pengadeganan 
Menit : 00:08: 35 – 00:10:24 
Lakon :  
1. Lingling  
2. Ibu Ling Ling 
3. Kakek Lingling (Pak Mo) 
4. Mariyem 
Setting: Di dalam rumah Lingling.  
b. Dialog Adegan I 
INT.RUMAH LINGLING.DAY 










Iya... Sik to mah! 
 










Mbok piknik ke pantai to mah! Masak dansa di restoran 




Mesakke pelanggan yen restorane tutup! Romo Soegija sopo 
sing masakke soto? Hayo! 
 
Lingling tampak marah mendengar perkataan ibunya. Ibunya 
mencoba berbicara dengan cara yang lebih halus padanya. 
 
Ibu Lingling 
Ling... Ling... gek ndang, ditunggu Mariyem. Habis ini 
tak ajari dansa. (sambil menyerahkan rantang berisi 
makanan untuk diberikan pada Mariyem) 
 
Lingling 




Terdengar suara sayup kakeknya menyapa seseorang 
 
Pak Mo 




Sambil membawa rantang Lingling kembali menengok pada 
ibunya 
Lingling 
Mah... Janji ya mah, piknik ke pantai 
 
Ibu Lingling 

































c. Analisis Adegan I 
Pembacaan karakter dalam adegan ini, Lingling digambarkan seperti 
layaknya anak kecil yang merasakan bosan di rumah dan menginginkan pergi 
keluar untuk rekreasi. Dalam kasus ini Lingling ingin diajak pergi piknik ke 
pantai. Tampak kemurungan akibat kebosanan dan ketika hal ini diutarakan 
kepada ibunya, ibunya menimpali dan belum mau menuruti kemauannya. Marah, 
jengkel dan murung tampak dihadirkan dalam sosok Lingling. Karakter khas anak 
yang lugu juga tersirat dari permintaannya. Melihat dari apa dialog dan 
perangainya dalam adegan ini, tampak Lingling adalah anak kecil yang dididik 





dominan orang Tionghoa. Dari perangainya, Lingling juga dihadirkan sebagai 
anak perempuan berada yang mendapat pendidikan yang baik pada zaman itu. 
Seperti halnya ditahui bahwa etnis Tionghoa merupakan satu etnis yang diberi 
kesempatan yang baik dalam pendidikan dan perdagangan. Melihat pada karakter 
psikologisnya,  dapat dilihat bahwa Lingling adalah sosok gadis yang pintar, 
manis, dan ceria.  
Melihat pada karakter ibu dalam adegan ini, menggunakan pakaian khas, 
dan perhiasan yang elegan. Nampak ibu Lingling adalah karakter perempuan 
Tionghoa yang berada pada zamannya. Ketika berhadapan dengan anaknya, ia 
menunjukkan karakter keibuan dan kedewasaan yang kuat. Adegannya berbincang 
sembari menata rantang adalah adegan yang unik, yang menunjukkan bahwa ia 
adalah sosok perempuan yang ditunjukkan mau bekerja mengurusi bisnis 
keluarganya. Melihat dari dialog dan perilakunya, nampak ibu Lingling adalah 
sosok perempuan yang berpendidikan dan mempunyai selera khas yang tinggi. 
Ajakan untuk  berdansa bersama Lingling, adalah satu upaya untuk menghibur 
anaknya dengan cara yang kreatif. Keanggunan, kelembutan dan keibuan, adalah 
satu karakter khas yang ditunjukkan ibu Lingling ketika menyikapi kemauan 
anaknya.  
Karakter kakek dan sosok perempuan bernama Mariyem belum 
ditunjukkan secara kuat dalam adegan ini, melihat hanya sangat sedikit adegan 
yang ditunjukkannya. Namun melihat dari atribut pakaian yang dikenakan oleh 
sang kakek, tampak kebiasaan ini merupakan kebiasaan yang bisa kita jumpai dari 





hingga penyebutan baju putih sering kita namakan dengan baju koko. Kemudian 
karakter Mariyem pada adegan ini ditunjukkan sebagai gadis belia kira-kira 
berumur 19 tahun. Dia berperan sebagai seorang anak perempuan yang sudah 
akrab dengan keluarga Lingling. 
Melihat pada dialog dan penggunaan bahasa dari adegan ini kita bisa 
melihat bahwa etnis Tionghoa memang menggunakan bahasa dan dialek yang 
dicampur-campur. Penggunaan kata bahasa Indonesia dengan Jawa, ataupun 
istilah-istilah asing seperti kata „Mama‟ ketika Lingling menyebut ibunya.  
2. Adegan II 
 
Gambar 18: Kedatangan Nobuyuki ke Restoran milik Pak Mo 







Gambar 19: Lingling mengajak Nobuyuki Berdansa 
Sumber: Film “Soegija” time code 00:12:43 
 
a. Dialog Adegan II 
INT.RESTORAN-RUMAH LINGLING.DAY 
Suasana restoran yang merangkap sebagai rumah cina. 
Nobuyuki memasuki restoran dan dipersilakan duduk oleh 
Pak Mo sebagai pemilik restoran 
 
Pak Mo 
Ah... Mari-mari.. Lebih pagi dari biasanya. Silakan 
masuk! Soto tanpa daging. 
Pak Mo duduk menemani Nobuyuki yang sedang membuka 
sebuah catatan dalam buku kecilnya. Kemudian Nobuyuki 
menunjukkan pesan yang tertulis dicatatan kecilnya. 
 
Nobuyuki 
Pesan dari istriku. Krisis. 
 
Pak Mo 
Pesan aneh. Krisis. Dua kata. Waisyen.. Chin We.. Whe 
chi.. wa ya.. fara (seperti mengeja). Far en gats. 




Di sekitar sini ada yang berjualan tembakau bagus? 
 
Pak Mo 
Saya punya koleksi tembakau yang bagus, sedap.. a plan 
from a giving a land Merbabu en Merapi. 






Nobuyuki mengikuti Pak Mo memasuki rumah. Didalam 
rumah tampak ibu Lingling sedang memutar piringan 
hitam yang kemudian terdengar suara instrumen musik. 




Mama!! (memanggil ibunya, kemudian berdansa) 
Pak Mo dan Nobuyuki memasuki rumah. 
 
Pak Mo 
Ini tembakau yang paling enak. Tembakau klaten. 
Tak menghiraukan perkataan Pak Mo, Nobuyuki 









Kemudian Lingling dan Nobuyuki berdansa. Tampak ibu 




b. Analisis Adegan II 
Melihat dari adegan ini dari setting tempat dapat dilihat bagaimana 
kondisi masyarakat Tionghoa pada masa kolonial yang mempunyai posisi 
yang lebih baik daripada masyarakat pribumi. Kemampuan mereka 
berdagang menjadi aset penting bagi pemerintah kolonial. Untuk itu 
mereka mendapat status sosial nomor dua dalam struktur masyarakat 
penjajah. Kebanyakan dari kaum Tionghoa ini membuka toko atau 
restoran. Setiap hari pengunjung mereka bukan saja dari etnis Tionghoa 





adegan ini  dari setting tempat, aspek utamanya dapat dilihat bagaimana 
pola sosial dan kondisi masyarakat Tionghoa pada zaman kolonial. 
Nobuyuki dari sejurus mata memang terlihat seperti laki-laki Cina, 
namun dari gerak-geriknya dapat dilihat bahwa dia adalah sosok lelaki 
Jepang. Karakter yang dihadirkan tokoh ini adalah sangat dingin dan 
seolah sedang menyimpan persoalan. Setelan jas yang dikenakan 
menunjukkan bahwa dia mempunyai kelas dalam struktur masyarakat 
kolonial saat itu. dari beberapa kalimat yang diucapkannya ditampakkan 
bahwa ia sedang mempunyai persoalan. Keinginannnya untuk berbagi rasa 
tahu akan pesan dari tanah kelahirannya Jepang, menuntunnya untuk 
bertanya kepada Pak Mo.  Dialog yang dibangun dari kedua tokoh, 
sepertinya mereka sudah kenal sebelumnya. Adegan ia melihat Lingling 
dan ibunya berdansa sejurus kemudian mengingatkannya pada anaknya 
yang suka berdansa. Ada kontinuitas persoalan yang dibangun dari adegan 
sebelumnya ketika dia menunjukkan buku kepada kakek Lingling. Ada 
persoalan keluarga di Jepang, semacam kerinduan atau yang lainnya yang 
difikirkannya. 
Sementara Pak Mo diperlihatkan sebagai karakter yang ramah, dan 
supel kepada pelanggan atau tamu kedai makannya. Ia membangun 
suasana yang ramah dengan menunjukkan perhatian kepada setiap tamu 
yang datang. Karakter pedagang Tionghoa yang sampai sekarang masih 
banyak dijumpai. Melihat dialog dan adegan yang dilakukannya, kakek 





sosial  yang baik. Ia mempunyai koleksi tembakau terbaik yang disimpan 
dengan baik, adalah satu ciri yang tidak dimiliki oleh pribumi. Memang 
pada masa kolonial, tidak semua masyarakat mampu membeli dan 
menikmati beragam barang dengan kualitas terbaik. Hanya masyarakat 
dari golongan tertentu yang mampu untuk itu. Adegan menarik lainnya 
ditunjukkan oleh Lingling dan ibunya ketika mereka berdansa. Dansa 
adalah satu budaya eropa yang masuk ke Indonesia bersama dengan masa 
kolonialisme. Di sini masyarakata Tionghoa mampu menikmati dan 
menjadi bagian budaya tersebut.  
Ibu Ling Ling menunjukkan karakter yang sendu ketika ia melihat 
anaknya dan lelaki Jepang itu menari. Tampak ada sesuatu yang difikirkan 
dan dikenangnya. Mungkin sosok suaminya yang sudah lama pergi. Hal 
ini ditunjukkannya dengan raut muka yang tiba-tiba berubah sedih dan 
menundukkan separuh mukanya ketika anaknya berdansa.  
3. Adegan III 
 
Gambar 20: Penculikan Ibu Lingling saat peralihan penjajahan 







Gambar 21: Penjarahan rumah Lingling saat peralihan penjajahan 
Sumber: Film “Soegija” time code 00:23:39  
 
a. Dialog Adegan III 
EXT-INT.RUMAH LINGLING.DAY 
Ibu Lingling tak berdaya menghadapi tentara jepang 
yang menjarah rumahnya. Tentara Jepang menggiring 
ibu Lingling kelura dari rumah dan menaiki mobil. 
 
Ibu Lingling 






Mama janji, mama akan pulang. (mobil berjalan 
semakin menjauh dari rumah Lingling) 
 
Didalam rumah Lingling tampak tentara jepang sedang 
menodonglkan tembak pada Pak Mo dan Lingling. 
Lingling ketakutan dan lari menaiki tangga. Tak 
lama kemudian Nobuyuki datang dengan sudah memakai 
pakaian tentara jepang. Dan memberi perintah pada 










b. Analisis Adegan III 
Melihat pada adegan ini karakter ibu Lingling digambarkan sebagai 
sosok yang tidak berdaya ketika dia berhadapan dengan tentara Jepang. 
Ketakutan, kesediahan, dan kemarahan bertumpuk jadi satu. Dia hanya bisa 
pasrah ketika moncong senjata dihadapkan kepadanya. Tubuhnya yang 
didorong-dorong  naik ke truk menimbulkan kebingungan yang ditampakkan 
dari raut mukanya. Karakter yang dihadirkan dalam adegan ini sangat 
kontradiktif memang jika dibandingkan dengan adegan adegan sebelumnya, 
namun di sinilah karakter perempuan Cina yang lemah itu kuat ditunjukkan. 
Dalam kultur masyarakat Tionghoa, kaum perempuan memang selalu 
diposisikan sebagai kaum yang lemah dibandingkan laki-laki. Mereka tidak 
mempunyai daya dan kekuatan untuk melawan. Di bawah tekanan senjata, 
perempuan ini tidak berdaya. Sementara ketakutan atas nasib diri dan anaknya 
pun semakin membebani diri, maka ia pun hanya bisa pasrah. 
Karakter Pak Mo tidak ditonjolkan dalam adegan ini secara jelas, 
sementara karakter Lingling cukup mewakili sosok anak kecil yang kehilangan 
ibunya di depan matanya sendiri. Sementara banyak tentara yang telah 
mengobrak-abrik rumahnya, kakeknya yang jatuh tersungkur di depan 
moncong senjata.  Ketakutan dan kehilangan bertumpuk menjadi satu dan 
sebagai anak kecil menangis dan lari adalah tindakan yang wajar. Emosi yang 
menarik ditunjukkan dengan dihadirkannya Lingling yang menangis ketakutan 
sembari memeluk gramafon erat-erat di dadanya. Adegan ini menjadi epic dan 





sini, ada kontinuitas emosi yang ingin dibangun sutradara. Garamafon menjadi 
objek simbolik yang membangun emosi dan logika dramatik dari adegan ini.  
4. Adegan IV 
 
Gambar 22: Keikutsertaan Lingling dan Pak Mo dalam perayaan kemerdekaan 
Sumber: Film “Soegija” time code 00:38:25 
 
a. Dialog: 
Lantip mengumandangkan proklamasi kemerdekaan kepada 
seluruh warga Semarang. Lingling dan kakeknya juga 




b. Gambaran Adegan IV 
Dalam adegan ini digambarkan suasana pascaproklamasi 
kemerdekaan di daerah Semarang yang mana ada sebarisan tentara rakyat 
sedang mengumandangkan pekik kemerdekaan. Seorang komandannya 





dikumandangkan oleh Bung Karno dan Bung Hatta, dan menyatakan 
bahwa Indonesia sudah merdeka. Tampak para penduduk turut 
memekikkan kata merdeka! Beriring dengan kibaran bendera-bendera 
merah putih di tangan. Sejurus kemudian nampak mereka beriringan 
membentuk konvoi. Pada ujung adegan tampak Lingling dan kakeknya 
berdiri disamping jalan turut menyaksikan barisan tersebut. Tangan 
Lingling memegang secarik bendera merah putih.  
Adegan ini sangat menarik karena mampu memberikan gambaran 
tentang bagaimana situasi kemerdekaan di daerah pascaproklamasi 
khususnya di Semarang pada masa itu. Semua rakyat bersorak sorai 
memekikkan kemerdekaan. Tak hanya pribumi, namun juga warga 
nonpribumi (Cina). Hadirnya Lingling membawa bendera menjadi isyarat 
bagaimana kemerdekaan itu turut dirayakan juga oleh golongan Tionghoa. 
Namun  ada satu titik menarik ketika sang kakek kemudian mengajak 
Lingling untuk pergi ketika konvoi dan barisan tentara dan rakyat itu  
bergerak. Ada ungkapan seolah sang kakek memahami sebetulnya apa arti 
situasi kemerdekaan ini. Bukan sekedar sorak sorai, namun juga 
konsekuensi-konsekuensi yang akan muncul dikemudian hari. Hal ini akan 
terlihat dalam adegan berikutnya ketika sekutu mulai masuk kembali ke 







5. Adegan V 
 
Gambar 23: Lingling menangis saat kerusuhan kembali terjadi pada masa 
pascaproklamasi kemerdekaan 
Sumber: Film “Soegija” time code 00:40:08 
 
a. Dialog Adegan V 
INT.RUMAH LINGLING.DAY 
Lingling duduk di balik pintu sambil menangis dan 




Ling, kita harus pergi ke gerejanya Romo Soegija 
 
Lingling 
Lingling nggak mau 
 
Pak Mo 




Lingling mau di sini. Engkong bilang kita sudah 
merdeka. Sudah aman, sudah ndak ada yang mau ambil 
barang-barang kita lagi 
 
Pak Mo 
Nanti kalau kamu sudah besar, engkong akan 
sekolahin kamu ke sekolah hukum di jogja. Kamu 








Engkong bohong! Engkong bohong! Lingling mau di 




b. Analisis Adegan V 
Melihat dari adegan ini tampak karakter Lingling sangat natural. Ia 
layaknya anak kecil yang sangat kehilangan ibunya, dan mau 
menungguinya hingga ibunya kembali. Kenangan akan ibunya ditunjukkan 
dengan gramfone yang selalu dihadapnya. Melihat gesture Lingling seolah 
gesture orang dewasa yang tertekan. Menyandarkan kepalanya pada daun 
pintu, sementara orang-orang di luar mulai sibuk bergerak mencari tempat 
aman karena kedatangan sekutu kembali. Sang kakek berusaha untuk 
memberitahu dan membujuknya untuk pergi bersamanya. Melihat dialog 
yang diucapkan sang kakek, menunjukkan tingkat kedewasaan, 
pemahaman dan pendidikan yang tinggi. Hal ini seolah merupakan 
kontinuitas dari sikap yang ditunjukkan  dari adegan mereka sebelumnya 








6. Adegan VI 
 
Gambar 24: Lingling berlari dan duduk di persimpangan jalan 
Sumber: Film “Soegija” time code 01:06:45 
 
a. Dialog Adegan VI 
EXT.JALAN.DAY 
Lingling berlari menuju persimpangan jalan.  
 
Pak Mo 
Lingling... Mau kemana?! 
 
Lingling hanya diam dan duduk menatap buku catatan 
kecil di pangkuannya.  
 
 
b. Analisis Adegan VI 
Ling Ling berlari keluar dari sebuah toko, menuju persimpangan 
jalan. Sementara sang kakek tampak sedang membuka pintu kedai 






Lingling hanya duduk di bawah polisi penjaga persimpangan yang 
sedang membunyikan peluit mengatur jalan. Lingling duduk menatap 
dalam pandangan yang jauh. Tampak di pangkuannya sebuah buku. 
Tatapannya yang jauh seolah menunggu. Menunggu kedatangan ibunya.  
Dalam adegan ini digambarkan karakter Lingling sebagai sosok 
anak perempuan yang mempunyai emosi yang sangat kuat. tinggal 
bersama sang kakek, ia masih terngiang sosok ibunya yang belum 
kembali. Kakek  yang sibuk dengan menata hidupnya, membuka toko 
kecil di daerah yang baru, seolah dalam pandangan Ling Ling tidak merasa 
kehilangan ibunya. Pandangan yang polos dari seorang anak perempuan. 
7. Adegan VII 
 
Gambar 25: Lingling dan Romo Soegija berdialog tentang perasaan Lingling yang 
diberlakukan tidak adil karena ketionghoaannya 







a. Dialog Adegan VII 
EXT.PANTAI.DAY 
Mariyem duduk di tepi pantai sambil memangku buku 
harian. Pak Mo duduk di tepi pantai sambil menatap 
jauh ke pantai, disampingnya terdapat gramofon. 
















Lingling sedih Romo.. 
 
Soegija 
Oya..? Mergo opo? 
 
Lingling 
Kok setiap saat selalu keluarga kami yang dijarah. 
Engkong selalu cerita tentang itu. Papa dan Mama 
selalu bertengkar tentang perlunya memasang pagar 
besi yang tinggi. Tapi Romo, Mama tu ndak mau... 
Kata mama rumah bukan penjara. Kenapa Romo? Apa 
salah keluarga kami? (tanya Lingling sambil 
menengadah ke langit) Atau karena kami Tionghoa? 




Lingling, ora ono wong sing iso ngrencanakne lahir 
dadi Tionghoa, wong jowo, wong londo, wong bali, 
Kowe sesuk pengin sekolah hukum to? Nah.. nanti 
kamu akan ngerti, bahwa kita bisa merencanakan 
sebuah negara yang melindungi kamu, melindungi 
keluargamu. Negoro sing biso ngayomi keslametan 
wargane. Kita bisa memilih pemimpin yang bisa 
menjamin warganya untuk hidup penuh dengan cinta 











b. Analisis Adegan VII 
Melihat adegan ini, sosok kakek Ling Ling hadir dalam keadaan 
yang tertegun memandang laut. Gesture dan arah pandang seloah melihat 
kenyataan yang jauh. Ingatan yang jauh atau harapan yang gamang. 
Sementara gramafone yang terletak di sampingnya menjadi simbol atas 
kehilangan anak perempuannya yang belum lagi kembali. Ling Ling dan 
Romo Soegija berdiri berjalan di bibir pantai mendekat pada air laut. 
Romo menemani Ling Ling yang bermain air. Dialog yang diutarakan 
Ling Ling menunjukkan kepolosannya sebagai anak kecil yang melihat 
kenyataan diri dan mendengar apa yang diceritakan kakek dan dialami 
keluarganya selama ini, tentang bagaimana kaumnya yang sering 
diperlakukan tidak adil, dijarah, dan dirampok. Kepolosan Ling Ling 
adalah kepolosan anak kecil yang tidak mengerti mengapa banyak 
kejadian buruk menimpa keluarganya. Pertanyaan yang diajukannya 
kepada Romo “apakah ini persoalan rasial karena mereka Tionghoa” 
adalah pertanyaan satire yang selama ini memang masih menjadi 
pertanyaan besar bagi kaum Tionghoa yang pernah mengalami tindakan 
kekerasan sipil. Kekerasan yang selalu menyudutkan dan menjadikan 





Pikiran polos Lingling adalah pikiran polos yang masih 
menghantui mereka para keluarga Tionghoa yang anggota keluarganya 
menjadi korban kekerasan, bahwa legitimasi hukum belum lagi berpihak 
pada mereka menjadi satu celah kritis yang kemudian dengan apik 
diujarkan Romo Soegijo dalam dialognya, “hanya hukum yang mampu 
memberikan jaminan keselamatan bagi seluruh etnis untuk tinggal dan 
hidup di Indonesia.” Jika hukum tidak berlaku, maka kekerasan rasial akan 
selalu saja terjadi. Dan, sekali lagi pertanyaan Ling Ling, karakter polos 
yang ditunjukkannya adalah gambaran realitas etnis Tionghoa Indonesia 
hingga saat ini.” Apakah karena kami Tionghoa?” 
8. Adegan VIII 
 
Gambar 26: Bersama Mariyem Lingling berdo‟a sambil mendengarkan music 







Gambar 27: Ditengah-tengah berdo‟a Ibu Lingling dating, dan pada akhirnya 
mereka dipertemukan kembali 
Sumber: film “Soegija” time code 01:14:05 
 
a. Dialog Adegan VIII 
INT.GEREJA.DAY 
Suasana gereja sedang mempersiapkan Paskah. Mariyem 










Boleh berdo’a sambil mendengarkan musik? 
 
Mariyem 
Tentu saja, yang penting kamu berdo’anya sungguh-
sungguh. Bunda Maria.. kamu tahu kan Bunda Maria? Ibu 
dari segala ibu. Nah... kalau kamu berdo’a sungguh-
sungguh, Bunda maria kan memperdengarkan do’a kamu ke 
telinga seluruh ibu-ibu di dunia. 
Lingling tersenyum senang. Diambilnya gramofon dan 
mulai memutar musik. Bersama Mariyem Lingling mulai 
berdo’a 
 
Lingling dan Mariyem 






Tak selang beberapa waktu, kemudian Lingling perlahan 
menoleh kebelakang, dan mendapati sosok ibunya. 




b. Pembacaan karakter dalam Adegan VIII 
Melihat adegan ini kepolosan sosok Ling Ling sebagai anak kecil 
ditonjolkan kembali. Kerinduannya akan ibu, menuntunnya untuk berdoa 
kepada patung Bunda Maria. Mariem, perempuan yang merawat dan 
menemaninya menuntutnya berdoa bersama. Sejurus kemudian ibunya 
hadir, dan adegan ini menjadi momentum bertemunya sepasang ibu dan 
anak yang terpisah akibat perang. Nilai spiritualitas dan keterikatan ibu 
anak dihadirkan kuat dalam adegan ini.  karakter ibu Lingling juga 
ditunjukkan dengan sangat kuat. sosok ibu yang akhirnya bertemu dengan 
anaknya setelah sekian waktu terpisah. Keharuan yang mendalam terasa 












Kehadiran tokoh sangat penting dalam membangun peristiwa dari sebuah 
adegan. Peristiwa yang dimunculkan dalam karya fiksi, sangat dipengaruhi oleh 
munculnya tokoh dengan berbagai karakternya. Melalui pelukisan karakter tokoh, 
penonton dapat melihat dengan jelas watak pelaku melalui semua tingkah laku, 
semua yang diucapkannya, semua sikapnya, dan semua yang dikatakan orang lain 
tentang tokoh ini dalam seluruh cerita. 
Penokohan yang menjadi objek kajian utama dalam penulisan ilmiah ini 
adalah pola pelukisan image yang dapat dipandang dari segi fisik, psikis, dan 
sosiologi. Segi fisik, dikaji tentang bagaimana pelukisan karakter pelaku, yakni 
penampilan, umur, raut muka, rambut, bibir, hidung, bentuk kepala, dan warna 
kulit. Sementara dari segi psikis, pengkajian dilakukan pada aspek pelukisan  
karakter tokoh  melalui pelukisan gejala-gejala pikiran, perasaan dan kemauannya. 
Dengan jalan ini dapat dibedah bagaimana dramatisasi adegan dan pesan cerita 
dalam setiap peristiwa yang dihadirkan. Dari sisi sosiologis, dikaji bagaimana 
pelukisan  watak tokoh  melalui lingkungan hidup kemasyarakatan. 
Penokohan dalam film “Soegija” karya Garin Nugroho boleh dikatakan 
sangat kompleks. Selain tokoh uskup Soegija yang menjadi aspek dominan dalam 





digambarkan dalam posisi marjinal sebagaimana kaum pribumi melalui tokoh-
tokohnya. Contohnya, sebagai bangsa Tionghoa, Lingling dan keluarganya juga 
mengalami penderitaan yang sama dengan warga Pribumi. Hal tersebut 
ditunjukkan dalam salah satu adegan ketika terjadi peralihan penjajahan rumah 
Lingling juga ikut dijarah, bahkan penjarahan terjadi besar-besaran dirumahnya 
karena Lingling dan keluarganya adalah kaum Tionghoa yang dianggap kaya.  
Dalam kajian ini digunakan metode  telling, yakni melihat pada bagaimana 
pemaparan watak tokoh pada eksposisi lakon. Melalui metode ini dapat dilihat 
penyajian perwatakan tokoh sangat terasa, sehingga penonton dapat memahami 
dan menghayati cerita melalui perwatakan tokoh yang dibangun dalam film. 
Metode showing juga digunakan untuk melihat bagaimana tokoh menampilkan 
perwatakan mereka melalui dialog percakapan dan tindakan serta tingkah laku 
tokoh.  
Dalam kajian ini, penokohan Tionghoa Peranakan dalam karya film 
Soegija karya Garin Nugroho ini bersifat lifelike, di samping tokoh-tokoh 
Tionghoa selalu dihadirkan sebagai penjelmaan secara fisiknya, juga merupakan 
hasil penjelmaan pengaruh-pengaruh lingkungan, yang dibangun dalam nuansa 
tahun-tahun pergerakan revolusi. Hal ini dikaji melalui aspek-aspek yang melekat 
pada diri tokoh: seperti penamaan, peran, keadaan fisik, keadaan psikis, dan 
karakternya. Semuanya saling berhubungan dalam membentuk dan membangun 







Dewasa ini hadirnya media massa yang beragam semakin menambah 
kekreatifan para pembuat karya audio visual, di bidang film khususnya. Namun 
penciptaan sebuah film haruslan diimbangi dengan dengan hal-hal yang 
menonjolkan keaslian dan karakteristik dari sebuah bangsa. Karena kemampuan 
pesan yang disampaikan oleh film diyakini mampu merubah cara pandang 
penontonnya. 
Terkait dengan hasil, jenis, maupun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai rujukan oleh penelitian lain. 
Mengingat penelitian akan karya film masih jarang dilakukan. Segala persoalan 
yang ada di Indonesia hendaknya dimanfaatkan dengan baik dalam menciptakan 
ide-ide kreatif. Persoalan tentang perbedaan pendapat, suku, agama, ras, dan antar 
golongan senyatanya dapat digunakan sebagai landasan penciptaan ide kreatif 
sebuah film. Agar penonton dapat disadarkan akan kebinatunggalikaan dalam 
hidup berbangsa dan bernegara. 
Sebagai khalayak film, seharusnya juga selalu cerdas dalam menanggapi 
setiap tayangan film. Hal ini dilakukan agar film-film Indonesia yang berbasis 
budaya yang terkait dengan etnisitas tidak lagi menjadi hal yang dianggap 
minoritas.  
Film “Soegija” dalam penggambaran tokoh etnis Tionghoa, juga dapat 





tentang perbedaan dalam berbangsa dan bernegara ini senyatanya dapat 
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